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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara kajian 
pustaka dan temuan yang ada di lapangan. Terkadang apa yang sudah ada 
dalam kajian pustaka dengan keadaan yang ada di lapangan tidak sama 
dengan kenyataan, atau sebaliknya. Keadaan inilah yang perlu dibahas lagi 
sehinnga perlu penjelasan lebih lanjut antara kajian pustaka yang ada dengan 
yang dibuktikan dari kenyataan yang ada. Maka dari itu, masing-masing 
temuan penelitian akan dibahas dengan mengacu pada teori serta pendapat 
para ahli.  
A. Pembahasan Terkait Fokus Penelitian Pertama : 
Apasajakah Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Yang Dominan Di MA At-
Thohiriyah Ngantru Tulungagung 
 
Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah membentuk orang-
orang yang bermoral baik, sopan dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam 
tingkah laku dan perbuatan. Tujuan dari pendidikan akhlak dalam  Islam 
bukanlah sekedar memenuhi otak murid- murid dengan ilmu pengetahuan, 
tetapi tujuannya adalah mendidik akhlak dengan memperhatikan mental, 
perasaan dan praktek, serta mempersiapkan anak-anak menjadi anggota 
masyarakat. 
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Akhlak menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang 
memiliki akhlak yang baik, maka akan menjadi pribadi yang baik di 
lingkungan keluarga maupun di sekolah. Sebaliknya, jika anak mempunyai 
akhlak yang buruk, maka akan menjadi pribadi yang buruk, dan itu 
merupakan tantangan bagi keluarga maupun bagi guru. 
Penanaman nilai akhlakul karimah di sekolah merupakan hal yang sangat 
penting bagi siswa, karena itu merupakan pondasi utama agar siswa 
mempunyai prinsip dalam hidupnya. Di Madrasah sudah menjadi ciri khas 
madrasah yang sudah menerapkan materi tentang akhlak. Yang mana dalam 
pembelajaran akhlak, siswa tidak dia ajari materi saja, tetapi juga tindakan 
nya.  
Jadi, nilai-nilai akhlakul karimah yang dominan di MA yaitu antara lain 
sopan santun, disiplin dalam melaksanakan kegiatan, disiplin dalam 
beribadah, dan toleransi dengan sesama teman. 
B. Pembahasan Terkait Fokus Penelitian Kedua : 
Bagaimana Langkah-Langkah Guru Akidah Akhlak Dalam 
Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di MA At-Thohiriyah 
Ngantru Tulungagung 
 
 Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagimana 
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut bagian 
terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Penjelasan tentang metode-
metode yang dapat dipakai dalam pendidikan dan pengajaran agama islam, 
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dapat dilihat sebagai berikut:
1
 
a. Metode Keteladanan 
Keteladanan mempunyai peranan penting dalam pembinaan 
akhlak islami terutama pada anak- anak. Sebab anak-anak itu suka 
meniru orang-orang yang mereka lihat baik tindakan maupun budi 
pekertinya.
2
  
Di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung dalam 
menggunakan metode keteladanan yang paling utama adalah dengan 
menampilkan sikap, tutur kata, dan perilaku yang mencerminkan 
perilaku akhlakul karimah secara langsung di depan peserta didik. 
Dengan hal tersebut maka akan lebih mengena bagi peserta didik. 
Sehingga mereka akan mencontoh perilaku yang telah disampaikan 
para gurunya. 
b. Metode Pembiasaaan 
Pembinaan akhlak bagi siswa sangat diperlukan melalui 
pembiasaan-pembiasaan. Pembinaan sebenarnya berintikan 
pengulangan dan pengalaman, yang menggambarkan bahwa 
pembiasaandan pengulangan itu adalah sesuatu yang diamalkan.
3
 
                                                             
1
 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam ( Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 93 
2
 Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi; Membangun Kepribadian 
Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 89 
3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1992), hal. 144 
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Di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung dalam usaha 
meningkatkan akhlakul karimah adalah dengan membiasakan 
berbagai macam kegiatan yang dapat mendukung peningkatan 
perilaku akhlakul karimah. Tidak hanya kegiatan-kegiatan formal, 
akan tetapi juga diadakan kegiatan non formal. Adapun kebijakan 
pembiasaan kegiatan di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung 
adalah membiasakan disiplin mengikuti apel pagi sebelum 
melaksanakan pembelajaran. Kemudian kebijakan membiasakan 
mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan guru, dan 
membiasakan shalat dhuha dan dzuhur bersama serta membaca 
doa bersama.  
c. Metode Nasehat 
 Metode inilah yang paling sering digunakan dalam proses 
pendidikan. Memberi nasehat merupakan kewajiban umat Islam. 
Rasulullah SAW bersabda “agama itu adalah nasehat”. Maksutnya 
adalah agama itu berupa nasehat dari Allah SWT bagi umat 
manusia melalui para nabi dan rasul-Nya agar manusia hidup 
bahagia, selamat dan sejahtera didunia dan di akhirat. Selain itu 
mengajarkan agama pun dapat dilakukan melalui nasehat. Setiap 
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anak membutuhkan nasehat, sebab jiwanya terdapat pembawaan 
yang tidak tetap.
4
 
d. Metode Sanksi atau hukuman 
Pada prinsipnya tidak ada ahli pendidikan yang menghendaki 
digunakannya hukuman dalam pendidikan, kecuali hal itu dalam 
keadaan terpaksa, dan itupun dilakukan dengan sangat hati-hati. 
Metode hukuman ini harus dilakukan dengan memperhatikan 
berbagai aspek, hukuman tidak boleh dilakukan dengan cara kasar 
dan dapat membuat mental anak menjadi turun, namun hukuman 
yang diberikan tetap harus mengandung unsur mendidik. 
Di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung dalam usaha 
meningkatkan akhlakul karimah selain menasehati peserta didik 
yang berperilaku kurang baik, pendidik juga menggunakan metode 
pemberian sangsi dan hukuman kepada peserta didik yang tidak 
mengindahkan nasehat pendidik. Dengan memberikan sangsi dan 
hukuman diharapkan memberikan kesadaran bagi peserta didik 
agar tidak mengulanginya lagi. Hukuman yang diterapkan di MA 
At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung bukan merupakan hukuman 
fisik, akan tetapi hukuman yang lebih mengarah pada usaha 
                                                             
 
4
 Supendi S. dkk., Pendidikan Dalam Keluarga Lebih Utama, (Jakarta: Lentera Jaya Madina, 
2007), hal 12. 
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mendidik. Misalnya membaca Al-Qur’an 1 jus, membersihkan 
kamar mandi, menyapu halaman sekitar, dll. 
C. Pembahasan Terkait Fokus Penelitian Ketiga : 
Apakah Faktor-Faktor Pendukung Guru Akidah Akhlak Dalam 
Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di MA At-Thohiriyah 
Ngantru Tulungagung 
 
MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung berada di lingkungan 
pondok pesantren yang mendukung berbagai kegiatan yang bersangkutan 
dengan perilaku akhlakul karimah peserta didik. Hal ini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak M Agung Wahyu P bahwa : 
“Faktor pendukungnya karena kita dilingkungan madrasah yang jelas 
dari segi lingkungan kan kita sudah mendukung, dari segi kurikulum kita juga 
sudah mendukung perilaku akhlakul karimah itu materi kita kan banyak 
materi-materi tentang keagamaan, terus kita juga berada di lingkungan 
pondok pesantren kan juga menjadi faktor pendukung untuk meningkatkan 
akhlakul karimah”.5 
Pernyataan di atas seperti yang ditemui oleh peneliti ketika dilapangan 
bahwa keberadaan pondok pesantren yang ada disekitar MA At-Thohiriyah 
Ngantru Tulungagung sangat mendukung proses peningkatan perilaku 
akhlakul karimah. Yakni dengan adanya lingkungan yang kondusif untuk 
proses peningkatan akhlakul karimah. Sekalipun mereka tidak tinggal di 
pondok pesantren tersebut, sedikit banyak akan mempengaruhi pola pikir 
peserta didik dalam peningkatan akhlakul karimah. Setiap harinya mereka 
                                                             
5
 Wawancara dengan Waka Kurikulum MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung, Bapak M. 
Agung Wahyu P. : Kamis, 31 Oktober 2019 Pukul : 11.45 - selesai 
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melihat interaksi antara pendidik  dan peserta didik baik dari segi bahasa yang 
sopan maupun perilaku akhlakul karimahnya. Kondisi lingkungan ini sangat 
memungkinkan akan memberikan pengaruh yang postif pada diri peserta 
didik. Terutama dalam meningkatkan akhlakul karimah.
6
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
peningkatan akhlakul karimah adalah lokasi MA At-Thohiriyah Ngantru 
Tulungagung yang mendukung, karena berada di lingkungan pondok 
pesantren. 
D. Pembahasan Terkait Fokus Penelitian Ketiga : 
Apakah Faktor-Faktor Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam 
Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di MA At-Thohiriyah 
Ngantru Tulungagung 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak :
7
 
  Pembentukan akhlak dipenaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan 
si anak. Dan eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara 
khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan social. Fitrah dan 
kecenderungan kea rah yang baik yang ada didalam diri manusia dibina secara 
intensif melalui berbagai metode. 
a. Faktor internal 
 Yaitu keadaan peserta didik itu sendiri,yang meliputi latar 
                                                             
6 Observasi: Jum’at, 1 November 2019, Pukul 06-45 – selesai 
 
7
 Audah Mannan, Pembentukan Karakter Akhlak Karimah Di Kalangan Mahasiswa Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Melalui Pendidikan Akidah Akhlak, di akses pada tanggal 4 
november 2019 pukul 11.16. 
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belakang kognitf (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar 
belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan 
kemandirian). Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi 
pembentukan akhlak, karena ia dalam kegiatan sehari-hari tidak dapat 
terlepas dari ajaran agama. Selain kecerdasan yang dimiliki, peserta 
didik juga harus mempunyai konsep diri yang matang. 
b. Faktor eksternal 
 Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam 
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor 
lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, 
yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Di MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung faktor 
penghambat dalam proses peningkatan akhlakul karimah di MA At-
Thohiriyah Ngantru Tulungagung dengan demikian dapat disimpulkan 
adalah latar belakang peserta didik yang berbeda, lingkungan rumah 
peserta didik, dan kurangnya kesadaran dalam diri peserta didik. 
 
